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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang bisa digunakan
sebagai pendekatan dalam menjelaskan beberapa doktrin dalam ajaran Islam (La Jamaa, 2015).
Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara matematika dengan ajaran Islam sehingga
pembelajaran matematika bisa menggunakan kehidupan Islami, baik dalam penggunaan masalah
ataupun penerapan konsep matematika yang terdapat dalam kehidupan Islami tersebut. Misalnya
ibadah shalat witir. Pada praktiknya, shalat witir yang berjumlah sebelas rakaat bisa
dilaksanakan secara bertahap dalam hitungan ganjil, artinya bisa dilaksanakan satu rakaat, tiga,
lima, tujuh, sembilan, dan sebelas rakaat. Konsep yang terkandung dalam contoh kehidupan
Islami tersebut adalah konsep barisan aritmetika. Selain itu, ada beberapa kehidupan Islami yang
bisa digunakan dalam pembelajaran matematika sehingga dapat memberikan inovasi baru bagi
guru matematika untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa terutama siswa yang berdomisili di
Pondok Pesantren karena sebagian besar siswa yang berdomisili di Pondok Pesantren kurang
berminat untuk mempelajari matematika. Mereka berpendapat bahwa ilmu agama lebih penting
daripada matematika dan mereka juga berpendapat bahwa mereka tidak memiliki waktu untuk
belajar matematika di luar jam sekolah. Oleh karena itu, penggunaan kehidupan Islami yang
terdapat di pondok pesantren dalam pembelajaran matematika sangat penting untuk memotivasi
siswa dalam mempelajari matematika.

Objek kajian matematika yang bersifat abstrak menjadi satu di antara penyebab kesulitan
siswa dalam mempelajari matematika (Fathani, 2014). Sehingga Guru perlu menerapkan model-
model pembelajaran matematika yang mengaitkan antara pemahaman konsep yang sudah
dipelajari dengan pengalaman kehidupan nyata siswa tentang pembelajaran matematika. Guru
dapat menggunakan kehidupan Islami yang biasa dilakukan oleh siswa di pondok pesantren
sehingga mereka lebih mudah untuk memahaminya karena konsep matematika yang disajikan
dalam bentuk konkret akan dipahami dengan baik oleh siswa (Jannah, 2013) . Oleh karena itu,
diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat menghubungkan matematika dengan
kehidupan nyata. Salah satu model pembelajaran matematika yang dikembangkan berdasarkan
konteks nyata adalah Pendidikan Matematika Realistrik (PMR) atau
RealisticMathematicEducation (RME) yang dikembangkan oleh Freudenthal di Belanda.

RealisticMathematicEducation (RME) merupakan  pembelajaran matematika yang
mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman sehari-hari dan menerapkan matematika
dalam kehidupan nyata. Freudenthal menyatakan bahwa matematika merupakan suatu bentuk
aktivitas manusia (human activities) (Wijaya, 2012). Artinya matematika sebaiknya diberikan
kepada siswa bukan sebagai suatu produk jadi yang siap pakai, melainkan sebagai suatu bentuk
kegiatan dalam mengontruksi konsep matematika. Selain itu, RME merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran matematika yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari (Zulkardi, 2019). Hal ini disebabkan karena RME mengaitkan dan melibatkan
lingkungan sekitar siswa dan pengalaman nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari
serta menjadikan matematika sebagai aktivitas siswa (Subaidi, 2016). Oleh karena itu, model
RME ini sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan
kehidupan Islami yang biasa dilakukan oleh siswa di Pondok Pesantren karena pembelajaran
menjadi menyenangkan dengan memberikan ilustrasi-ilustrasi berupa kehidupan nyata berbasis
Islami di lingkungan Pondok Pesantren sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar
matematika.

RME memiliki prinsip-prinsip yang didasarkan pada gagasan membangun pengetahuan
oleh siswa itu sendiri, dan mayoritas peneliti berpendapat bahwa RME ini sangat bermanfaat
untuk pembelajaran matematika (Papadakis, 2017). RME mencoba untuk melampaui dikotomi
antara pengetahuan informal dan formal dengan merancang lintasan pembelajaran hipotesis,
dimana siswa dapat menemukan kembali matematika formal sehingga matematika tersebut
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muncul dalam aktivitas matematika siswa (Gravemeijer, 1999). Hal ini yang membedakan RME
dengan model pembelajaran yang lainnya. Selain itu, model RME tidak diberikan model siap
pakai kepada siswa yang mewujudkan konsep matematika tertentu, tetapi mereka dihadapkan
dengan masalah kontekstual dan disajikan sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh
pemodelan kegiatan dan menyebabkan munculnya sebuah model (Van Den Heuvel, 2003).
Masalah kontekstual yang digunakan berupa kehidupan nyata yang biasa dialami oleh siswa.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kehidupan Islami yang biasa dilakukan oleh siswa di
dalam Pondok Pesantren. Artinya, peneliti menggunakan kegiatan-kegiatan yang berbasis Islami,
seperti shalat berjamaah, ibadah shalat witir, ibadah shalatdhuha, kegiatan muhadharah, dan lain
sebagainya.

MA Matsratul Huda merupakan lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan
Yayasan Pondok Pesantren sehingga subjek penelitian yang akan diteliti sangat relevan dengan
tujuan penelitian. Sebagian besar siswa yang sekolah di MA Matsaratul Huda bertempat tinggal
di Pondok Pesantren (santri). Mereka dituntut untuk disiplin waktu dengan mengikuti kegiatan
pondok pesantren yang sebagian besar berupa kegiatan Islami. Berdasar pada hasil wawancara
dengan beberapa siswa MA Matsaratul Huda mengatakan bahwa pelajaran matematika bukanlah
ilmu agama sehingga mereka menganggap bahwa mempelajari matematika tidak ada manfaatnya
dan tidak ada hubungannya dengan ajaran Islam. Bahkan mereka tidak memiliki waktu untuk
belajar matematika karena kegiatan pondok pesantren yang sangat padat dengan kegiatan-
kegiatan keagamaan. Hal tersebut mengakibatkan minat belajar siswa rendah dalam pelajaran
umum terutama matematika. Di samping itu, pelajaran matematika yang dianggap sulit untuk
dipelajari, salah satunya adalah materi barisan dan deret aritmetika. Pada materi tersebut siswa
kurang mampu dalam memahami masalah sehingga mereka sulit untuk menganalogikan rumus
dan angka. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.

Materi ~ barisan  dan  deret aritmetika dengan  menggunakan  model
RealisticMathematicEducation(RME) dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata yang berbasis
kehidupan Islami pondok pesantren. Pembelajaran tidak hanya mengajarkan terhadap
pemahaman konsep saja, tetapi jugadiharapkan dapat menanamkan pengetahuan baru dalam diri
siswa sehingga dapat membentuk siswa yang pintar, benar, dan profesional serta menyadari
kemanfaatan matematika dalam kehidupan Islami. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan model RealisticMathematicEducation (RME) pada materi barisan dan deret
aritmetika berbasis kehidupan pondok pesantren di kelas XI MA Matsaratul Huda Panempan
Pamekasan.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
suatu bentuk penelitian yang paling dasar yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun
rekayasa manusia (Creswell, 2013). Penelitian dimaksudkan untuk mendeskripsikan
pembelajaran matematika yang diterapkan pada subjek penelitian dengan menggunakan model
RealisticMathematicEducation(RME) pada materi barisan dan deret aritmetika berbasis
kehidupan Islami Pondok Pesantren.

Penelitian ini dilaksanakan di MA Matsaratul Huda Panempan Pamekasan dengan subjek
penelitiannya adalah kelas XI IPA dengan jumlah siswa 29 orang yang terdiri dari 24 siswi dan 5
siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019 sampai dengan Juli 2019 tahun ajaran
2018/2019. Dalam hal ini peneliti sebagai keyinstrument (Moleong, 2013). Peneliti sendiri
berperan sebagai guru (pelaku tindakan) dengan bantuan dua observer. Observer pertama yaitu
guru matematika yang bertugas mengamati aktivitas guru (peneliti). Observer kedua yaitu teman
sejawat yang bertugas mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Penelitian ini dilakukan dalam dua kali pertemuan.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, observasi,
angket, dan tes. Peneliti menggunakan observasi sistematis untuk mengetahui aktivitas siswa dan
guru.Observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai
instrumen pengamatan. Peneliti juga menggunakan angket untuk mengetahui respon siswa
terhadap proses pembelajaran. Selain itu, peneliti menggunakan tes untuk mengetahui ketuntasan
hasil belajar siswa. Tes yang digunakan merupakan tes uraian yang terdiri dari empat soal. Tes
tersebut berupa masalah-masalah kontekstual yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Tes ini diberikan setelah pembelajaran dilakukan.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis. Adapun teknik analisis data hasil
observasi guru dan siswa menggunakan analisis deskriptif dengan kriterian penilaian: Sangat
Baik (A) dengan bobot 4, Baik (B) dengan bobot 3, Cukup (C) dengan bobot 2, dan Kurang (D)
dengan bobot 1. Nilai akhir observasi secara keseluruhan dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:NA = g—z Dengan NA = nilai akhir, n = nilai setiap aspek yang diamati, dan a = aspek

yang diamati. Sedangkan kategori penentuannya adalah: 0,00 — 1,49 = tidak baik, 1,50 — 2,49 =
kurang baik, 2,50 — 3,49 = baik, 3,50 — 4,00 = sangat baik (Arikunto, 2016). Data angket respon

. . .. Si .
siswa dianalisis dengan menggunakan rumus: R; = ;‘xlOO%, dengan R; = presentase siswa

yang menjawab “YA”, S§; = banyak siswa yang menjawab “TIDAK”, dan n = jumlah siswa
(responden). Respon siswa terhadap pembelajaran dianggap positif jika persentase rata-rata
jawaban siswa yang menjawab “YA” > 60%, sedangkan respon siswa dianggap negatif jika
persentase rata-rata jawaban siswa yang menjawab “YA” < 60%. Sedangkan teknik analisis data
hasil belajar siswa menggunakan ketuntasan secara individu dan klasikal. Siswa dapat dikatakan
mencapai ketuntasan secara individu apabila hasil tes yang diperoleh mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Ketuntasan belajar klasikal bisa tercapai apabila persentase
Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) mencapai persentase > 85% dari jumlah siswa dengan

rumus KBK = jumlah siswa yang tuntas x100%.

jumlah seluruh siswa

HASIL

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan model
RealisticMathematicEducation(RME) pada materi barisan dan deret artimetika yang berbasis
kehidupan Islami pondok pesantren di kelas XI IPA Matsaratul Huda Panempan Pamekasan
yang dilakukan selama dua kali pertemuan diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
Observasi terhadap aktivitas guru dilakukan selama proses pembelajaran selama dua
kali pertemuan. Berikut ini dokumentasi aktivitas guru:

Gambar 1. Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran
Pembelajaran dimulai dengan apersepsi yang diberikan guru dengan menanyakan
kembali materi sebelumnya yaitu tentang pola bilangan genap dan ganjil. Berdasar pada
gambar 1, guru menganalogikan pola bilangan genap dengan jumlah rakaat shalatdhuha
(misalnya 2, 4, 6, 8, 10, 12) sedangkan pada pola bilangan ganjil, guru menganalogikannya
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dengan jumlah rakaat shalat witir (misalnya 1, 3, 5, 7, 9, dan 11). Kemudian guru
memberikan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang berisi tentang masalah kontekstual berbasis
kehidupan Islami pondok pesantren yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmetika.
Guru berkeliling untuk mengarahkan dan membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah
tersebut.

Tabel 1. Hasil Analisis Data Aktivitas Guru

Penilaian
RPP1 RPP2 Rata-rata Kategori

No. Aspek yang Diamati

1. Pendahuluan:
a. Kemampuan  memotivasi  siswa/

mengomunikasikan tujuan 4 4 4 Sangat
pembelajaran dan menjelaskan Baik
tentang model RME.

b. Kemampuan menghubungkan Sanaat
pelajaran saat itu dengan pelajaran 3 4 3,5 Ba?k
sebelumnya atau membahas PR.

c. Kemampuan memimpin siswa dalam 4 4 4 Sangat
pembentukan kelompok. Baik

d. Kemampuan guru menghubungkan
materi barisan dan deret aritmetika 4 4 4 Sangat
dengan kehidupan Islami pondok Baik
pesantren.

2. Kegiatan Inti:

a. Kemampuan menjelaskan 4 4 4 Sangat
soal/masalah kontekstual. Baik

b. Kemampuan mengarahkan  siswa
untuk menemukan jawaban dan cara Sangat

X . 3 4 3,5 ;
menjawab soal, dengan memberikan Baik
bantuan terbatas.

c. Kemampuan mengamati cara siswa 4 4 4 Sangat
menyelesaikan soal/masalah. Baik

d. Kemampuan mengoptimalkan 4 4 4 Sangat
interaksi siswa dalam bekerja. Baik

e. Kemampuan mendorong siswa untuk
membandingkan jawaban dengan Sangat
. 3 4 3,5 ;
jawaban temannya (dengan anggota Baik
kelompoknya).

f. Kemampuan  memimpin  diskusi 4 4 4 Sangat
kelas/menguasai kelas. Baik

g. Kemampuan menghargai berbagai 4 4 4 Sangat

pendapat siswa. Baik
h. Kemampuan mengarahkan  siswa
untuk  menemukan sendiri dan
menarik kesimpulan tentang 3 3 3 Baik
konsep/prinsip/definisi/teorema/rumus
/ prosedur matematika.
i. Kemampuan mendorong siswa untuk
bertanya, mengeluarkan pendapat atau

Sangat

3 4 3,5 Baik
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. . Penilaian .
No. Aspek yang Diamati RPP1 RPP 2 Rata-rata Kategori
menjawab pertanyaan.
3. Penutup:
a. Kemampuan menegaskan  hal-hal Sangat
penting/inti  sari yang berkaitan 3 4 3,5 g
. Baik
dengan pembelajaran.
b. Kemampuan menyampaikan judul sub Sanaat
materi berikutnya/memberika 4 4 4 g
. Baik
PR/menutup pelajaran.
4.  Kemampuan Mengelola Waktu: Sangat
4 4 4 >
Baik
5. Suasana Kelas:
a. Antusias Siswa 4 4 4 Sangat
Baik
b. Antusias Guru 4 4 4 Sangat
Baik
Jumlah (3 n) 68,5

Berdasarkan data pada Tabel 1, maka nilai aktivitas guru secara keseluruhan sebagai
berikut:

NA = Zn—68’5—3805
" Ya 18 7

Berdasarkan kategori yang telah ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
guru termasuk kategori sangat baik.

b. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan selama proses pembelajaran selama dua
kali pertemuan. Berikut ini dokumentasi aktivitas siswa:

Gambar 2. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Berdasar pada Gambar 2, terlihat bahwa selama proses pembelajaran siswa aktif
bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.
Mereka aktif bertanya tentang hal yang belum mereka pahami dengan senang hati guru
membimbing mereka. Siswa juga bekerja sama dengan kelompoknya dalam menyelesaikan
masalah kontekstual berbasis kehidupan Islami pondok pesantren. Selain itu, guru juga
meminta siswa untuk mempresentasikan jawabannya dan kemudian guru membimbing
siswa dalam diskusi kelas. Sebagian besar siswa sudah dapat menyelesaikan masalah dan
dapat mengontruksi hasil pengerjaannya sehingga dapat menemukan konsep barisan dan
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deret aritmetika, meskipun ada salah satu kelompok yang belum menyelesaikan masalah
sampai selesai serta dapat menyimpulkan hasil pengerjaannya.

Berdasar pada hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama dua kali pertemuan
maka nilai aktivitas siswa secara keseluruhan sebagai berikut:

Na= 2R_167_ oo,
= Ya_ 5 "~

Berdasar pada kategori yang telah ditentukan, dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa termasuk kategori baik.

c. Angket Respon Siswa

Angket respon siswa diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran selesai.
Berdasar pada hasil angket respon siswa, diperoleh persentase respon siswa terhadap
pembelajaran RealisticMathematicEducation(RME) pada materi barisan dan deret aritmetika
berbasis kehidupan Islami pondok pesantren adalah 98,5% = 60%. Dari hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa siswa merespon “Positif” terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan.

d. Tes Hasil Belajar Siswa

Berdasar pada hasil dari tes belajar siswa dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar
individu terdapat 27 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang tidak tuntas karena nilai yang
diperoleh di bawah KKM. Sedangkan ketuntasan belajar klasikal dapat diketahui dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah siswa yang tuntas 27
KBK =— - x100% = —= % 100% = 93,1%
jumlah seluruh siswa 29

KBK = 93,1 = 85%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA telah mencapai
ketuntasan secara klasikal.

PEMBAHASAN

Proses pembelajaran yang dilakukan selama dua kali pertemuan pada akhirnya berjalan
dengan lancar, meskipun ada beberapa siswa yang belum menyesuaikan dirinya dengan
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Siswa belum terbiasa belajar dengan model RME
yang berbasis kehidupan Islami pondok pesantren. Namun, dengan adanya bimbingan yang
diberikan oleh guru, hal ini dapat diselesaikan dengan baik. Berdasar pada hasil observasi
aktivitas guru dengan perolehan nilai akhir 3,805, maka guru dalam hal ini peneliti dapat
dikatakan berhasil dalam menerapkan model RealisticMathematicEducation (RME) sesuai
dengan langkah-langkah dan juga karakterisrik RME. Dalam hal ini guru bertindak sebagai
fasilitator saja (Wubbels, 1997). Guru hanya memberikan arahan, bimbingan, dan bimbingan
terbatas kepada siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti membuat aktivitas siswa aktif bertanya
tentang hal yang belum mereka pahami. Mereka sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Mereka juga sangat tertarik dengan pembelajaran yang diterapkan karena masalah kontekstual
yang digunakan oleh peneliti berkaitan dengan kehidupan-kehidupan Islami yang sudah biasa
dilakukan oleh siswa di pondok pesantren. Hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil observasi
aktivitas siswa dengan perolehan nilai akhir 3,34 (kategori BAIK). Hasil observasi aktivitas
siswa ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Saharah (2016) bahwa aktivitas siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model RME mengalami peningkatan.
Selain itu, prinsip-prinsip, karakteristik, dan langkah-langkah RME dapat membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan (Revina, 2019). Oleh karena itu, sebagian besar siswa
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berpendapat bahwa pembelajaran yang diikuti mereka sangat menyenangkan sehingga dapat
membuat mereka berminat dan semangat dalam belajar matematika

Pembelajaran dengan menggunakan model RME juga membuat siswa tertarik dan
bersemangat karena mereka lebih mudah untuk memahami konsep barisan dan deret aritmetika.
Hal ini berdasarkan dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa siswa merespon “Positif”
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan selama dua kali pertemuan dengan perolehan
persentase 98,5%.Pengelolaan pembelajaran ini ternyata relevan dengan hasil tes belajar siswa
yang dilakukan diakhir pembelajaran. Secara klasikal hasil tes belajar siswa memeroleh hasil
93,1% sehingga ketuntasan belajar siswa secara Klasikal dapat dikatakan “Tuntas”. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2013) bahwa 96% siswa mampu
menyelesaikan soal dan tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.

Peneliti mencoba untuk menghubungkan matematika dengan kegiatan siswa yang sudah
biasa dilakukan sehari-hari (Gravemeijer, 1995). Kegiatan tersebut merupakan kegiatan-kegiatan
yang Islami, misalnya shalat witir dan shalatdhuha. Siswa sudah terbiasa melaksanakan ibadah
sunnah tersebut karena merupakan suatu kegiatan rutin di pondok pesantren. Akan tetapi, mereka
belum mengetahui tentang konsep matematika yang terdapat di dalamnya. Jumlah rakaat shalat
witir sebanyak sebelas rakaat bisa dilakukan secara bertahap dengan hitungan ganjil (bisa 1
rakaat, 3, 5, 7, 9, dan 11 rakaat). Sedangkan jumlah rakaat shalatdhuha sebanyak dua belas rakaat
bisa dilakukan secara bertahap dengan hitungan genap (bisa 2 rakaat, 4, 6, 8, 10, dan 12 rakaat).
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2019) bahwa pengalaman dan
pengetahuan awal siswa tentang konsep matematika memberikan aturan penting terhadap
pemahaman siswa.

Pembelajaran matematika dengan model RME dapat membuat pembelajaran matematika
lebih bermakna serta manfaatnya dapat dilihat dalam kehidupan nyata (Freudenthal, 1968). Oleh
karena itu, peneliti menggunakan konteks yang Islami, misalnya shalat berjamaah, masjid,
Pondok Pesantren, dan lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan latar belakang sekolah MA
Matsaratul Huda yang berbasis pondok pesantren. Menurut Cooper (2002) untuk mendorong
siswa dalam mengaplikasikan matematika adalah dengan memberikan masalah kontekstual
dalam pembelajaran matematika berdasar pada kehidupan sehari-hari sehingga dapat
meningkatkan permeabilitas batas antara pengetahuan dan pengalaman sehari-hari siswa. Oleh
karena itu, peneliti mencoba untuk menggunakan kegiatan-kegiatan siswa yang biasa dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari mereka sehingga mereka tertarik untuk mempelajari matematika
dan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini ditunjukkan dengan
aktivitas siswa selama pembelajaran. Mereka aktif bertanya, menjawab, dan menyampaikan
pendapat. Selain itu, sebagian besar siswa mengalami ketuntasan individu dalam menyelesaikan
tes hasil belajar.

SIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model
RealisticMathematicEducation(RME) pada materi barisan dan deret aritmetika berbasis
kehidupan Islami di lingkunagan pondok pesantren di kelas XI IPA Matsaratul Huda Panempan
Pamekasan dapat berjalan dengan lancar. Hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil observasi
aktivitas guru dengan nilai akhir 3,805. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa memperoleh
nilai akhir 3,34. Selain itu, siswa juga merespon “Positif” terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan selama dua kali pertemuan dengan perolehan persentase 98,5%. Pengelolaan
pembelajaran ini ternyata relevan dengan hasil tes belajar siswa yang dilakukan di akhir
pembelajaran. Secara klasikal hasil tes belajar siswa memperoleh hasil 93,1% sehingga
ketuntasan belajar siswa secara klasikal dapat dikatakan “Tuntas”. Sedangkan secara individu
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terdapat 27 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang tidak tuntas karena nilai yang diperoleh berada
dibawah KKM.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi guru matematika dalam memberikan
pembelajaran yang lebih baik. Selain itu, untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, guru
hendaknya berupaya mengenal lebih jauh karakteristik materi serta para peserta didiknya,
sehingga bisa secara selektif memilih model pembelajaran yang tepat sehingga berdampak pada
terciptanya suasana proses pembelajaran yang kondusif, para peserta didik lebih aktif, serta
didapat desain pembelajaran yang menyenangkan.
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